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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mengadakan penelitian dan penelaahan secara 

seksama maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Pandangan Hukum Islam terhadap Praktek Pemberian Mahar 

Dengan Cara Meminjam dari pihak calon istri. 

Praktek yang dilakukan oleh mempelai laki-laki Bapak Basuki 

memberi mahar dengan cara meminjam uang kepada 

mempelai perempuan yaitu Ibu Salamatun untuk membeli 

perlengkapan mahar belum menjadi kepemilikan secara penuh 

karena mahar tersebut harus memenuhi dzat-nya dan 

penggunaannya. Dalam penundaan mahar kedudukannya 

harus jelas dan tidak samar-samar dan batas waktu tidak 

terlalu jauh karena jika persyaratan itu tidak terpenuhi akan 

menimbulkan sisi negatif yaitu Bapak Basuki akan terus 

mempertahankan Ibu Salamatun sekalipun tidak lagi suka 

kepadanya, karena ia merasa akan dituntut untuk memberinya 

mahar yang ditunda. Sehingga, timbullah permasalahan agar 

Ibu Salamatun rela mengorbankan diri dengan membatalkan 

pembayaran mahar. Dalam hal penundaan mahar terdapat 

perbedaan dikalangan ahli fiqh, tidak boleh diberikan secara 
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dihutang keseluruhan, segolongan lainnya boleh ditunda 

namun membayar sebagian di muka manakala akan 

menggauli Istri. Ketika Penyebutan yang diikrarkan Bapak 

Basuki dengan jumlah mahar serta bentuk termasuk 

didalamnya tunai atau ditangguhkan atau terjadi kelalaian 

penyebutan mahar tidak akan merusak pernikahan karena 

menurut fuqaha’ mahar bukan rukun pernikahan melainkan 

syarat sahnya pernikahan. Hal ini juga terdapat pada 

Kompilasi Hukum Islam disebutkan dalam Pasal 34 ayat (2) 

KHI, kelalaian menyebut jenis dan jumlah mahar pada waktu 

akad nikah, tidak menyebabkan batalnya perkawinan. ada 

beberapa alasan peminjaman uang guna membeli mahar yaitu 

faktor ekonomi, usia, desakan orang tua Ibu Salamatun dan 

kewibawaan laki-laki. oleh karena itu, peminjaman uang 

tersebut termasuk hutang Bapak Basuki, ia juga harus 

mempunyai niatan akan mengembalikan uang kepada Ibu 

Salamatun. 

2. Pandangan Hukum Islam Terhadap Alasan Pemberian Mahar 

Dengan Cara Meminjam dari Pihak Calon Istri. 

Pemberian mahar dalam hukum Islam berdasarkan asas 

kederhanaan dan kemudahan. Faktor-faktor penyebab 

terjadinya peminjaman uang untuk dijadikan mahar hanya 

memenuhi kebutuhan hibah kepada mempelai perempuan 

yang menjadi adat kebiasaan masyarakat Tlogorejo, 

Sebenarnya pemberian mahar disesuaikan oleh seberapa 

tingkat kemampuan mempelai laki-laki dan persetujuan 
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diantara kedua belah pihak. Mahar dengan seperangkat alat 

sholat yang dikrarkan itu sudah sangat terjangkau untuk 

kalangan orang tidak mampu, karena ketidaktahuan Bapak 

Basuki mengenahi hakikat mahar itu sendiri, yang nominal 

segi materi lebih bernilai daripada mahar. dan seharusnya 

Wujud dari mahar jangan meminjam uang dari pihak istri 

karena mahar terbilang sangatlah berasaskan kesederhanaan 

dan sangat mudah dijangkau. Apabila  mahar yang statusnya 

tersembunyi maka mempelai wajib membayar mas kawin 

yang disebutkan dalam akad. 

B. Saran-Saran 

Sebagai bahan pertimbangan akhir dalam skripsi ini, 

penulis akan menyampaikan beberapa saran yang yang ingin 

penulis sampaikan dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Saran Kepada Pembaca 

Pemberian mahar merupakan kewajiban awal seorang laki-laki 

untuk diserahkan kepada mempelai perempuan. Dalam hal 

mahar masih banyak masyarakat secara umum belum mengerti 

antara hibah dengan mahar itu sendiri, oleh karena itu, bagi 

para mahasiswa yang masih mengenyam pendidikan, 

setidaknya memberi wawasan dan masukan bagi lingkungan 

masyarakat yang ada disekitar mahasiswa yang ingin 

melaksanakan pernikahan, dalam hal ini tentang mahar, dapat 

dijalankan sesuai dengan apa yang disyari’atkan agama Islam.  
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C. PENUTUP 

Demikianlah skripsi ini dibuat, penulis sadar bahwa skripsi 

ini masih banyak kekurangan di banyak hal baik sistematika 

penulisannya, referensi yang digunakan kurang lengkap, 

pembahasan yang kurang mendalam, maupun bahasa yang kurang 

dapat dipahami. Oleh karena  itu, saran dan masukan yang 

konstruktif  sangat  penulis  harapkan  dari  semua pihak. Penulis  

hanya  berharap  semoga  skripsi  ini  dapat  bermanfaat  bagi kita 

semua, dan mendapat ridlo dari Allah swt. Amin. 
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